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ABSTRACT

Transformasi industri berbasis digital menuntut penguatan literasi digital dan keterampilan kreatif di seluruh
sektor pendidikan. Keterampilan dalam pembuatan website dan desain konten digital menjadi esensial untuk
mendukung pembangunan industri yang inovatif dan berkelanjutan. Penelitian ini berbasis pada kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di Sekolah Pendidikan Integral untuk Semua (PINUS),
dengan tujuan meningkatkan keterampilan digital peserta didik melalui pelatihan berbasis WordPress dan
Canva. Metode pelaksanaan melibatkan pelatihan berbasis proyek serta evaluasi melalui survei kepuasan
peserta. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan peserta dalam membangun situs web
sederhana dan menghasilkan desain visual kreatif. Tingkat kepuasan peserta terhadap program tercatat sangat
tinggi, dengan rata-rata skor 5 pada skala 1-5. Selain itu, peserta menunjukkan antusiasme dalam
mengembangkan portofolio digital pribadi sebagai sarana personal branding untuk memperluas peluang
ekonomi. Temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan praktis dalam literasi digital dapat menjadi strategi
efektif dalam mendukung tujuan Sustainable Development Goal (SDG) 9, khususnya dalam memperkuat
kapasitas inovasi dan keberlanjutan industri di masa depan.

Keywords: Literasi Digital, Keterampilan Kreatif, Inovasi Berkelanjutan, Pendidikan Non-Profit,
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam dua dekade terakhir telah
membawa perubahan yang signifikan terhadap berbagai sektor industri di tingkat global.
Transformasi digital telah menciptakan perubahan paradigma dalam model bisnis, sistem
produksi, distribusi informasi, hingga hubungan sosial antarindividu dan antarlembaga (Kozak
& Stepanenko, 2023; Camarinha-Matos, 2023). Fenomena ini mendorong kebutuhan akan
sumber daya manusia yang tidak hanya mampu menguasai keterampilan teknis, tetapi juga
memiliki kapasitas inovatif dan kreatif untuk beradaptasi dengan perubahan yang dinamis
(Skivko et al., 2023). Dalam kerangka pembangunan berkelanjutan, Agenda Pembangunan
Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) yang diinisiasi oleh Perserikatan
Bangsa-Bangsa menempatkan inovasi, industri, dan infrastruktur sebagai pilar utama dalam
SDG 9. Tujuan ini menekankan pentingnya memperkuat kapasitas inovasi dan memperluas
akses terhadap teknologi, sebagai fondasi untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi yang
inklusif, berkelanjutan, dan tangguh (Amballoor & Naik, 2023; Jain, 2024). Salah satu strategi
utama untuk mencapai tujuan ini adalah melalui investasi dalam pengembangan literasi digital
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di sektor pendidikan, yang berperan dalam menyiapkan generasi muda sebagai agen perubahan
dalam ekosistem industri berbasis inovasi (Oktria, Musaffa, & Rachman, 2024; Hikmah, Muaz,
& Rachman, 2024).

Namun demikian, kesenjangan akses terhadap pendidikan berbasis teknologi masih
menjadi tantangan yang nyata, terutama di komunitas pendidikan non-profit yang melayani
kelompok masyarakat berpenghasilan rendah. Sekolah Pendidikan Integral untuk Semua
(PINUS), sebagai lembaga pendidikan non-profit yang berlokasi di Tangerang Selatan,
berupaya memberikan layanan pendidikan gratis kepada siswa dari keluarga kurang mampu.
Meskipun demikian, keterbatasan fasilitas teknologi dan sumber daya pengajar di bidang
teknologi digital menyebabkan rendahnya tingkat literasi digital peserta didik, yang berdampak
pada kesiapan mereka dalam menghadapi tantangan industri di masa depan. Berdasarkan latar
belakang tersebut, dilakukan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang difokuskan
pada pemberdayaan keterampilan digital dan kreatif peserta didik melalui pelatihan pembuatan
website berbasis WordPress dan desain konten digital menggunakan Canva. Pemilihan kedua
platform ini didasarkan pada karakteristiknya yang ramah pengguna, fleksibel, serta relevan
dengan kebutuhan dunia industri kreatif saat ini. Melalui pelatihan ini, peserta didik diharapkan
tidak hanya menguasai keterampilan teknis dasar, tetapi juga mampu mengembangkan
portofolio digital pribadi yang dapat berfungsi sebagai sarana personal branding dan membuka
akses terhadap peluang kerja di masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
efektivitas pelatihan berbasis proyek dalam meningkatkan literasi digital peserta didik di
lingkungan sekolah non-profit, serta mengkaji kontribusinya terhadap penguatan kapasitas
inovasi yang selaras dengan tujuan pembangunan industri berkelanjutan sebagaimana
diamanatkan dalam SDG 9. Dengan pendekatan berbasis praktik langsung, diharapkan
terbentuk fondasi yang kuat dalam membangun ekosistem inovasi digital yang inklusif, adaptif,
dan berdaya saing di masa depan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sustainable Development Goals (SDG) 9 : Industri, Inovasi, dan Infrastruktur

Sustainable Development Goal (SDG) 9 menegaskan pentingnya membangun
infrastruktur yang tangguh, mendorong industrialisasi inklusif, dan memperkuat kapasitas
inovasi di seluruh sektor kehidupan (Putri et al., 2024; Ariansyah et al., 2024) .Infrastruktur
yang kuat dan inovasi yang berkelanjutan dipandang sebagai kunci utama dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi yang inklusif, mengurangi ketimpangan sosial, dan mempercepat
pencapaian pembangunan berkelanjutan (Ariansyah et al., 2024). SDG 9 menyoroti bahwa
inovasi bukan hanya sebagai hasil dari penelitian dan pengembangan di sektor industri besar,
tetapi juga perlu ditumbuhkan di berbagai komunitas lokal melalui perluasan akses terhadap
teknologi dan pendidikan berbasis digital (Hikmah et al., 2024; Oktria et al., 2024).

Di era globalisasi yang ditandai dengan percepatan perkembangan teknologi informasi,
penguatan inovasi tidak dapat dilepaskan dari upaya meningkatkan kapasitas sumber daya
manusia, khususnya dalam bidang literasi digital (Skivko et al., 2023). Negara-negara
berkembang dihadapkan pada tantangan ganda, yakni membangun infrastruktur fisik sekaligus
memperkuat kapasitas inovasi digital di sektor pendidikan dan ekonomi kreatif. Oleh karena
itu, intervensi dalam bidang pendidikan yang berfokus pada penguasaan teknologi digital
menjadi strategi yang sangat relevan dalam mendukung pencapaian SDG 9. Salah satu
pendekatan efektif yang dapat diimplementasikan adalah melalui program-program literasi
digital yang berbasis praktik langsung, yang mampu memperkecil kesenjangan keterampilan
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digital antara kelompok masyarakat yang berbeda (Putri et al., 2024; Ariansyah et al., 2024;
Hikmah et al., 2024).

2.2 Literasi Digital

Literasi digital didefinisikan sebagai seperangkat kemampuan untuk memahami,
mengakses, mengevaluasi, mengelola, dan menciptakan informasi melalui teknologi digital
secara kritis dan kreatif (Putri et al., 2024; Ariansyah et al., 2024; Hikmah et al., 2024). Literasi
digital bukan lagi keterampilan tambahan, melainkan kompetensi fundamental dalam era
industri 4.0 yang mendukung produktivitas, kreativitas, serta inovasi dalam berbagai bidang
kehidupan. Dalam konteks pendidikan, literasi digital menjadi instrumen penting dalam
memperkaya proses pembelajaran, meningkatkan partisipasi siswa, serta mempersiapkan
peserta didik untuk beradaptasi dengan kebutuhan dunia kerja masa depan (Oktria et al., 2024).
Penerapan literasi digital dalam pembelajaran juga memungkinkan terciptanya lingkungan
belajar yang lebih inklusif, kolaboratif, dan berbasis inovasi. Penguasaan teknologi tidak hanya
berkontribusi terhadap pengembangan kapasitas individu, tetapi juga mempercepat
transformasi industri dan mendukung agenda pembangunan berkelanjutan (Adhani et al., 2024;
Widiyantti et al., 2024).

Salah satu pendekatan efektif dalam memperkuat literasi digital peserta didik adalah
melalui pemanfaatan platform teknologi Wordpress dan Canva yang dapat diakses dengan
mudah (Wiguna & Sudarti, 2024; Normuratova, 2024; Probowati, 2023). WordPress sebagai
platform sistem manajemen konten open-source, menawarkan kesempatan bagi pengguna
untuk membangun situs web pribadi maupun profesional tanpa memerlukan keahlian teknis
tingkat lanjut. Melalui WordPress, peserta didik dapat mengembangkan keterampilan dalam
mengelola informasi digital, membangun identitas online, serta memahami konsep dasar
pembuatan konten berbasis web. Di sisi lain, Canva sebagai platform desain grafis daring
memberikan kemudahan bagi pengguna dalam menghasilkan konten visual berkualitas tanpa
memerlukan kemampuan desain profesional. Dengan fitur antarmuka yang intuitif dan
beragam template yang tersedia, Canva memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan
keterampilan estetika visual, meningkatkan kreativitas, serta memperkuat kemampuan
komunikasi visual dalam konteks digital.

Integrasi pembelajaran WordPress dan Canva dalam program literasi digital memiliki
dampak ganda. Pertama, memberikan peserta didik pengalaman praktis dalam memproduksi
konten digital yang otentik dan relevan dengan kebutuhan industri. Kedua, memperluas
peluang ekonomi di masa depan, di mana keterampilan dalam pembuatan website dan desain
grafis menjadi aset berharga dalam dunia kerja berbasis digital maupun untuk pengembangan
usaha mandiri. Oleh karena itu, literasi digital berbasis praktik melalui WordPress dan Canva
tidak hanya memperkuat kesiapan peserta didik menghadapi tantangan industri masa depan,
tetapi juga berkontribusi dalam mendukung transformasi industri yang inovatif dan
berkelanjutan.

3. METODOLOGI PENELITTIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan berbasis kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat dengan metode implementasi pelatihan berbasis proyek. Pelaksanaan kegiatan
dilakukan dalam beberapa tahap sistematis selama enam bulan, dengan fokus pada
pemberdayaan keterampilan digital peserta didik di Sekolah Pendidikan Integral untuk Semua
(PINUS).
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3.1 Sosialisasi dan Observasi Awal

Tahap awal dimulai dengan sosialisasi program kepada pihak sekolah, guru, dan siswa.
Kegiatan ini mencakup observasi kondisi eksisting di lapangan serta wawancara untuk
mengidentifikasi kebutuhan keterampilan digital peserta didik, khususnya dalam penggunaan
platform pembuatan website dan desain konten digital. Hasil observasi dan diskusi menjadi
dasar penyusunan materi pelatihan yang relevan dengan kebutuhan mitra.

3.2 Persiapan Alat, Materi, dan Infrastruktur

Setelah identifikasi kebutuhan, dilakukan persiapan sarana pelatihan berupa perangkat
keras (komputer/laptop) serta akses platform berbasis daring seperti WordPress dan Canva.
Tim pelaksana menyusun modul pelatihan yang mencakup dasar-dasar pembuatan website
berbasis WordPress serta teknik dasar pembuatan desain grafis digital menggunakan Canva
untuk menunjang keberhasilan workshop.

3.3 Pelaksanaan Workshop Pembuatan Website dan Desain Grafis

Pelaksanaan workshop dilaksanakan secara interaktif dalam beberapa sesi. Materi
pelatihan mencakup pembuatan situs web sederhana menggunakan WordPress, pembuatan
portofolio digital pribadi, serta pembuatan aset visual kreatif melalui Canva. Workshop disusun
dengan pendekatan berbasis proyek agar peserta dapat langsung menerapkan keterampilan
yang dipelajari ke dalam karya nyata.

3.4 Pendampingan Intensif

Selama workshop berlangsung, peserta mendapatkan pendampingan intensif dari tim
pelaksana. Setiap peserta difasilitasi untuk mengembangkan proyek pribadi berupa website
sederhana dengan tampilan yang menarik serta portofolio visual menggunakan desain kreatif.
Pendampingan bertujuan untuk memastikan setiap peserta menguasai keterampilan dasar
secara mandiri.

3.5 Evaluasi dan Survei Kepuasan

Evaluasi dilakukan menggunakan instrumen survei kepuasan berbasis skala Likert 1-5
setelah penyelesaian seluruh sesi workshop. Survei mencakup sepuluh aspek, termasuk
pemahaman materi, keterampilan teknis, kemudahan penggunaan platform, kreativitas, serta
minat peserta terhadap pengembangan lanjutan. Hasil survei dianalisis untuk mengevaluasi
efektivitas program dan merancang rencana keberlanjutan ke depan.

3.6 Keberlanjutan Program

Sebagai bagian dari strategi keberlanjutan, peserta didik diarahkan untuk
mengembangkan portofolio digital secara berkelanjutan melalui platform WordPress dan terus
mengembangkan keterampilan desain visual menggunakan Canva. Program ini diharapkan
dapat menjadi langkah awal dalam membangun ekosistem literasi digital yang berkelanjutan
di lingkungan pendidikan non-profit.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Pelaksanaan Workshop Literasi Digital
Pelatihan keterampilan digital dilaksanakan dalam bentuk workshop interaktif di

Sekolah Pendidikan Integral untuk Semua (PINUS). Materi pelatihan mencakup pembuatan
website berbasis WordPress dan desain konten grafis menggunakan Canva. Setiap peserta
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didorong untuk membangun proyek pribadi berupa situs web sederhana dan portofolio visual
digital. Metode pembelajaran menggunakan pendekatan berbasis proyek (project-based
learning), menggabungkan penyampaian teori singkat dengan praktik langsung yang intensif.
Pendampingan fasilitator dilakukan secara aktif selama proses berlangsung untuk memastikan
penguasaan keterampilan oleh peserta. Gambar 1.1 menunjukkan dokumentasi pelaksanaan
workshop literasi digital.

r ~Nead - 5
Gambar 1 Dokumentasi Pelaksanaan

4.2 Evaluasi Peningkatan Keterampilan: Pre-Test dan Post-Test

Pengukuran pemahaman dilakukan dengan mengukur efektivitas pelatihan dengan
memberikan pre-test dan post-test kepada seluruh 15 peserta. Tes ini mengukur tingkat
pemahaman peserta terhadap konsep dasar pembuatan website, pengelolaan konten, serta
pembuatan desain grafis sebelum dan sesudah pelatihan. Hasil pre-test menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta berada pada tingkat pemahaman dasar, dengan rata-rata skor 55 dari
total 100. Setelah mengikuti pelatihan, rata-rata skor post-test meningkat menjadi 88 dari total
100. Peningkatan skor ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam
pemahaman materi dan keterampilan teknis peserta setelah mengikuti program pelatihan. Hasil
ini mengindikasikan bahwa metode pelatihan berbasis praktik langsung efektif dalam
meningkatkan literasi digital peserta didik di lingkungan pendidikan non-profit.
4.3 Evaluasi Kepuasan Peserta

Evaluasi kepuasan peserta dilakukan melalui survei berbasis skala Likert 1-5 terhadap
sepuluh indikator utama. Secara umum, peserta menunjukkan tingkat kepuasan yang sangat
tinggi terhadap pelaksanaan program. Meskipun terdapat beberapa aspek dengan skor 4, seperti
fasilitas pendukung dan kreativitas desain, hal ini menjadi masukan penting untuk peningkatan
program di masa mendatang. Komentar kualitatif peserta juga mengungkapkan keinginan
untuk memperdalam kemampuan desain kreatif dan eksplorasi lebih lanjut pada fitur-fitur
lanjutan WordPress. Hasil survei evaluasi dirangkum dalam Tabel 1.

Tabel 1 Hasil Survei Evaluasi

No Indikator Evaluasi Skor Rata-Rata (1-5)
1 [Pemahaman materi pelatihan 5
2 |[Kemudahan penggunaan WordPress 5
3 |Kemudahan penggunaan Canva 5
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No Indikator Evaluasi Skor Rata-Rata (1-5)
4 [Peningkatan keterampilan digital
5 |Peningkatan kreativitas desain

6 |Efektivitas metode pembelajaran
7 [Kualitas pendampingan fasilitator
8

9

Fasilitas pendukung workshop
Kemandirian dalam mengembangkan website
10 [Minat mengikuti pelatihan lanjutan

[ ENEN AN

4.4 Implikasi Hasil Pelatihan terhadap Tujuan SDG 9

Program pelatihan ini memberikan kontribusi nyata dalam mendukung tujuan SDG 9,
yaitu memperkuat kapasitas inovasi dan memperluas akses terhadap teknologi di sektor
pendidikan. Peserta memiliki peluang lebih besar untuk terlibat dalam ekosistem industri
kreatif berbasis digital, baik dalam bentuk proyek mandiri maupun kolaborasi professional
dengan peningkatan keterampilan pembuatan website dan desain grafis. Penguatan literasi
digital sejak dini di komunitas pendidikan non-profit diharapkan dapat mempercepat
terciptanya industri yang lebih inklusif, tangguh, dan berkelanjutan.

5. KESIMPULAN

Pemberdayaan keterampilan digital dan kreatif melalui pelatihan pembuatan website
berbasis WordPress dan desain konten digital menggunakan Canva telah terbukti efektif dalam
meningkatkan literasi digital peserta didik di Sekolah Pendidikan Integral untuk Semua
(PINUS). Melalui pendekatan berbasis proyek, peserta menunjukkan peningkatan signifikan
dalam kemampuan teknis, sebagaimana tercermin dari hasil post-test yang lebih tinggi
dibandingkan pre-test, serta tingkat kepuasan peserta yang sangat baik terhadap keseluruhan
program pelatihan. Hasil ini menunjukkan bahwa metode pelatihan berbasis praktik langsung
mampu memperkuat keterampilan dasar dalam pembuatan konten digital dan pengelolaan
website secara mandiri, sekaligus mendorong pengembangan portofolio digital pribadi.
Program ini tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan kapasitas individu, tetapi juga
memperluas peluang peserta dalam mengakses ekonomi digital di masa depan. Selain itu,
program ini memberikan kontribusi nyata terhadap pencapaian tujuan Sustainable
Development Goal (SDG) 9, khususnya dalam memperluas akses terhadap teknologi digital
dan memperkuat kapasitas inovasi di sektor pendidikan. Keberlanjutan program serupa di masa
depan sangat penting untuk memastikan terciptanya ekosistem pembelajaran digital yang
inklusif, adaptif, dan berdaya saing tinggi, khususnya di komunitas pendidikan non-profit.
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